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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari BAB I, II dan III, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengarsipan jenis musik keroncong yang disimpan di 

Lokananta  tidaklah lengkap dan terperinci. Banyak sekali keroncong yang 

teridentifikasi bukan rekaman dari Lokananta, bahkan banyak juga musik 

keroncong yang disimpan di Lokananta dalam bentuk piringan hitam belum 

diketahui informasinya baik waktu maupun tempat lagu tersebut direkam. 

Lagu “Bengawan Solo” merupakan jenis lagu yang mempunyai bentuk 2 

(dua) bagian, yaitu bagian atau periode A dan periode B. Secara struktural, 

bentuk musikal dari lagu tersebut adalah: Periode A terdiri dari frase a 

(anteseden) dan frase b (konsekuen). Sedangkan periode B terdiri dari frase c 

(anteseden) dan frase d (konsekuen). Dalam pembahasan lagu “Bengawan 

Solo” karya Gesang dapat diketahui bahwa lagu tersebut banyak sekali 

menggunakan akord penghubung, aransemen musiknya sangat lembut 

dikarenakan kaya akan akord penghubung. Meskipun lagu “Bengawan Solo” 

termasuk ke dalam jenis langgam keroncong, akan tetapi akord dari lagu 

“Bengawan Solo” yang direkam di Lokananta tidaklah sama persis dengan 
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patokan langgam keroncong yang telah ditulis di beberapa referensi. Lirik 

lagu ini lebih menceritakan tentang alam, meskipun liriknya ada unsur bahasa 

sastra, tetapi masih dapat dimengerti dan sangat sederhana. 

Sama seperti lagu “Bengawan Solo” lagu “Yen ing tawang” juga 

merupakan salah satu langgam keroncong dan termasuk dalam jenis lagu yang 

mempunyai bentuk 2 (dua) bagian yaitu periode A dan periode B. Namun 

berbeda dari lagu “Bengawan Solo” lagu “Yen ing  tawang” ini menggunakan 

lirik dengan bahasa jawa. Secara aransemen juga lagu ini menggunakan unsur 

gamelan jawa dalam  musiknya. Sehingga menimbulkan kesan lagu ini seperti 

lagu tradisional. Akord dari lagu ini juga tidak ada akord penghubung, jadi 

hanya akord inti saja yang dimainkan sehingga agak monoton didengar. 

Meskipun monoton didengar, tetapi lagu ini sangatlah ringan didengar baik 

dari segi aransemennya maupun liriknya. Lirik lagu ini lebih kearah 

percintaan. 

 

B. Saran 

1. Kepada Lokananta 

Diharapkan untuk mendata semua koleksi baik piringan hitam maupun pita 

kaset secara menyeluruh, teratur dan lengkap. Dan untuk memperhatikan 

piringan hitam yang masih belum terawat. 
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2. Kepada Mahasiswa musik FSP ISI Yogyakarta 

Mahasiswa seni musik diharapkan lebih menaruh perhatian kepada musik-

musik telah menjadi jati diri Bangsa Indonesia. 

3. Kepada peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa meneliti lebih detail mengenai musik di 

Lokananta dan tentang keroncong. 
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